Kajian Kandungan P, Fe, Cu dan Ni (Hasrul Abdl Hasibuan, Eka Nuryanto)
_—  — e

KAJIAN KANDUNGAN P, Fe, Cu, DAN Ni PADA MINYAK SAWIT, MINYAK INTI
SAWIT DAN MINYAK KELAPA SELAMA PROSES RAFINASI
The Study of P, Fe, Cu, and Ni Content on Crude Palm Oil (CPO), Crude Palm Kernel
0il (CPKO) and Crude Coconut Oil (CCNO) during Refinement Process

Hasrul Abdi Hasibuan dan Eka Nuryanto

Pusal Penelitan Kelapa Sawil
e-mail: hasibuan_abdi@yahoo.com

Digjukan: 10 Maret 2011, Dimiladkan: 15 Marel 2011, Ditenma: 8 April 2011
Abstrak

Kandungan fosfor (P), bes| (Fe), lembaga (Cu), nikel (Ni) 1elah dikaji pada minyak sawil (Crude Palm O, CPO),
minyak intl sawit (Crude Palm Kerme! Od, CPKO) dan minyak kelapa (Crude Coconut O CCNO) selama proses
rafinasl. Dalam penelitan inl, proses rafinasi CPO, CPKO dan CCNO disesuaikan dengan kondisi yang umum
dilakukan di indusin dengan pemakaian asam fostal 0.05%, bisaching earth 1% dan suhu deodonsasi 260°C
(CPO) gan 240'C (CPKO dan CCNO). Hasid analisis menunjukkan bahwa kadar P, Fe dan Cu terdeteksi pada
masing-masing sampel namun Ni tidak terdeteks, Selama proses rafinasi terjadi penurunan kandungan masing-
masing unsur ersebul. Laju penurunan kadar P, Fe dan Cu pada CPO. CPKO dan CCNO selama proses rafinasi
masing-masing adatah 95.3%; 99.1%: 37 8% (CPO), 56 8%, 98,6%, 37.3% (CPKO) dan 88.2%; 97 6%; 54.3%
(COND) Kandungan P, Fa, Cu dan sampel setelah rafinasi masing-masing adalah 0.614; 0,037; 0.032 ppm
untuk minyak sawit, 0,582 0.037; 0,012 ppm untuk minyak inli sawit dan 0,.538; 0,026; 0,011 ppm untuk minyak
kelapa. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-3741-2002), ketiga jenis minyak terafinas: lersebut
telah memanuhi standsr sebaga minyak goreny

Kata kunci: logam berat. minyak sawit, mnyak inti sawit. minyak kelapa, proses rafinasi

Abstract

Phasphorus (P, fermic (Fe). copper (Cu). nickel (NI} content was invesbgated on Crude Paim Ol (CPQO). Crude
Palm Memeol OW {CPKO) and Crude Coconul O (CCNO) duning refinemeni process. Conditron of réfinement
process on CPO, CPKD and CCNO according to cooking ol industry using phosphonic acid 0.05%, bleaching
garth 1% and deodarization temperature were 260°'C (CPO) and 240'C (CPKO and CCNQ). Result of the study
shows that sample contairis P. Fe and Cu were detocted but Nt was not detected, During refinement process, the
decreasing of matals content occured. Degradation rates of P. Fe and Cu on CPO, CPKOQ and CCNO during
refinement process were 95 3%, 99.1%; 37.8% (CPO), 56.8%. §6.6%, 37.3% (CPKO) and 88,2%: 87.6%. 54.3%
{CCNO), respectively. P. Fe and Cu confent on the sampie after refinement wera 0.614, 0.037, 0.032 ppm for
refined paim oil. 0.562. 0.037, 0.012 ppm for rfined paim kerme! off and 0.538. 0.026, 0.011 ppm  for refined
coconut od AN of the refined ods are comply with he National Standard of Indonesia (SNI 01-3741-2002) as
cooking ol

Keywords. hoavy metal, palm oll, palm kemel ol coconut oil, refinerment process

dikonsumsi walaupun dalam jumilah renik (frace)
{Chen, 2003)

1. PENDAHULUAN

Sistem Mazard Analysis and Critical Control
Point (HACCP) leiah dikenalkan pada industri
makanan termasuk industn minyak nabati untuk
meyakinkan keamanan produk. Penerapan
ststem HACCP dilakukan dengan melakukan
kontrol yang intensit tidak hanya mikroorganisme
tetapi bahan berbahaya lainnya seperti logam
berat dan pestisida (Fukuzawa, 2002). Kelebihan
dosis logam berat akan membahayakan
kesehatan konsumen Secara umum logam
berbahaya didefenisikan sebaga: logam yang
dapat menimbulkan gangguan kesehatan jka

Logam dalam minyak nabati merupakan
kontaminan dan relatif jarang ditentukan. Logam
yang dikandung dalam minyak nabati dapat
berasal dar tanah, pupuk dan peralatan
pengolahan (Bati, 2002 dan Chen, 2003).
Kontaminan yang berasal dari tanah adalah Fe
dan Cu, selain itu juga Cu dapat timbul karena
penggunaan pupuk CuSO, Pada proses
pengolahan logam yang menjadi residu adalah
Fe dan Ni (Farhan, 1998) Walaupun dalam
jumlah sedikit Fe, Cu dan Ni menyebabkan
perubahan kualitas minyak yaitu bau, rasa dan
warna (Yagan. 2007). Di samping itu. logam
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logam dalam minyak akan menurun, Daya
penjerap bleaching earth disebabkan oleh ion
A" pada permukaan adsorben dapat
mengadsorpsi ion logam. Bleaching earth juga

berfungsi untuk mengadsorpsi fosfatida yang
mengendap dan menghilangkan sisa asam fosfat

dalam minyak selama proses degumming
(Basiron, 2000).

Produk yang dihasilkan dari ketiga bahan
baku setelah proses rafinasi mengandung Fe
dan Cu < 0,1 ppm. Rendahnya kadar Fe dan Cu
setelah proses rafinasi akan memperlama
kerusakan minyak (Basiron, 2000). Jika lebih
tinggl dari 0,1 maka kerusakan minyak akan
cepal yang ditandai dengan meningkatnya kadar
asam lemak bebas, bilangan peroksida dan
bilangan anisidin.

Kadar P pada minyak sawit, minyak inti
sawil dan minyak kelapa setelah proses rafinasi
masing-masing adalah 0,614 ppm; 0,562 ppm
dan 0,538 ppm. Kadar P dari ketiga minyak lebih
rendah darn 1 ppm juga akan membaniu
peningkatan asam lemak bebas, dan produk
oksidadi dan minyak menjadi lebih lambat.
Walaupun pengaruh kadar P fidak secara
langsung menurunkan kualitas minyak tetapi
berdasarkan MacLellan (Basiron, 2000) bahwa
ada korelasi antara residu fosfor dengan
kenaikan asam lemak bebas dalam RBDPO.

Setelah proses rafinasi, ketiga jenis
minyak lersebut dapal digunakan sebagai
minyak goreng dengan syarat mutu logam Cu
adalah maksimum 0,1 ppm (SNI 01-3741-2002)
Sedangkan kadar Fe dan P belum dicantumkan
dalam standar tersebut. Ditinjau dari syarat mutu
refined bleached deodorized palm olein yang
merupakan fraksi olein dari RBDPO, Fe dan P
juga tidak merupakan suatu persyaratan. Adanya
pangaruh Fe dan P terhadap kerusakan minyak
maka perlu syarat mutu keduanya dalam minyak
goreng agar selama penanganan dalam
penyimpanan dan transportasi mutu tidak
berubah. Begitu juga halnya syarat kadar logam
P, Fe dan Cu pada CPO, CPKO dan CCNO.

Haryati (2000) melaporkan bahwa logam
berat pada minyak sawil dan turunannya sulit
untuk dihilangkan. Pemyataan tersebut sesua
dengan kajian ini bahwa dengan proses rafinasi,
logam masih lerkandung di dalam minyak dalam
jumiah kecil (frace). Meskipun demikian proses
rafinasi sangat membantu untuk meminimalisir
logam hingga sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

4. KESIMPULAN

- CPO, CPKO dan CCNO tidak mengandung
Ni sedangkan P, Fe dan Cu dikandung
dengan kadar yang berbeda-beda.

- Kadar P, Fe dan Cu pada CPQ adalah 11,26
- 15,38 ppm; 2,947 — 4,927 ppm; 0,0419 -
00627 ppm. Kadar P, Fe dan Cu pada
CPKO adalah 1,271 - 1,342 ppm; 0.802 -
1,402 ppm: 0.0167 — 0,0201 ppm dan kadar
P. Fe dan Cu pada CCNO adalah 26,42 -
31,38 ppm; 0,825 - 1,314 ppm : 0,018 -
0.03 ppm.

dikandung minyak sawit, minyak inti sawit
dan minyak kelapa mengalami penurunan.

- Kadar P, Fe dan Cu pada ketiga produk
terafinasi masing-masing adalah: 0,35 - 0,89
ppm; 0,0157 — 0,0973 ppm; 0,0200 - 0,047
ppm (RBDPO), 0,487 - 0,719 ppm; 0,0147 -
0,0842 ppm; 0,0084 — 0,015 ppm (RBEDPKQ)
dan 0,447 - 0,612 ppm; 0,0213 - 0,0324
ppm; 0,064 — 0,015 ppm (RBDCNO).

Penurunan  logam  disebabkan  oleh
penambahan asam fosfal yang berfungsi
sebagai senyawa  pengkhelat  dan
penggunaan bleaching earth yang mampu
mengadsorpsi logam
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